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ABSTRAK 

ARYANA HERAWATI: Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Gerakan 

Nasioanlisme Pemuda: Perspektif Jong Islamieten Bond Tahun 1925-1942. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya kebutuhan pemuda Muslim 

pada masa Hindia Belanda untuk memiliki wadah yang mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dengan semangat nasionalisme yang sedang berkembang. 

Kebijakan pendidikan kolonial yang cenderung mengabaikan pendidikan agama 

Islam serta berkembangnya kesadaran kebangsaan mendorong lahirnya organisasi 

pemuda Islam modern, yaitu Jong Islamieten Bond (JIB). Organisasi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pembinaan keagamaan, tetapi juga menjadi media 

pembentukan identitas nasional di kalangan pemuda Muslim Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui posisi dan peranan Jong 

Islamieten Bond dalam sejarah pergerakan pemuda. (2) menganalisis integrasi 

nilai-nilai Islam dalam gerakan pemuda Jong Islamieten Bond.mengetahui latar 

belakang berdirinya Jong Islamieten Bond tahun 1925–1942. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

sejarah yang meliputi empat tahapan, yaitu heuristik (pengumpulan sumber), 

kritik sumber (ekstern dan intern), interpretasi, dan historiografi. Sumber 

penelitian diperoleh dari berbagai sumber tertulis berupa buku, jurnal, surat kabar, 

majalah sezaman, serta sumber visual yang berkaitan dengan aktivitas Jong 

Islamieten Bond. Analisis data menggunakan teori Nasionalisme Religius dan 

konsep Modernisasi Islam Kuntowijoyo untuk memahami hubungan antara Islam 

dan nasionalisme dalam gerakan pemuda JIB. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jong Islamieten Bond lahir sebagai 

respons terhadap tantangan modernitas kolonial, keterbatasan pendidikan Islam 

dalam sistem pendidikan Belanda, berkembangnya gerakan pembaruan Islam, 

serta meningkatnya kesadaran nasionalisme di kalangan pemuda Indonesia. JIB 

berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan semangat kebangsaan melalui 

kegiatan pendidikan, diskusi intelektual, penerbitan media, kaderisasi pemuda, 

dan partisipasi dalam berbagai forum pergerakan nasional. Nasionalisme yang 

dikembangkan JIB bukanlah nasionalisme sekuler, melainkan nasionalisme 

religius yang menjadikan Islam sebagai sumber nilai moral, solidaritas sosial, dan 

identitas kebangsaan. Melalui pendekatan tersebut, JIB berkontribusi dalam 

membentuk generasi pemuda Muslim yang memiliki kesadaran keislaman 

sekaligus komitmen terhadap perjuangan bangsa Indonesia. 

 

 

 

 

 

 


